BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini, ada metode penelitian yang bertujuan agar
dalam penyusunan dapat tersusun secara sistematis dengan maksud untuk
mendapatkan informasi ilmiah terkait fenomena pernikahan di bawah
tangan masyarakat Kecamatan Sukoharjo. Adapun metode penilitan
tersebut adalah menggunakan metode kualitatif lapangan (field research).
Metode kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat postpositivisme, yang mana digunakan untuk meneliti kondisi obyek
yang alamiah, atau biasa disebut experiment, dimana peneliti merupakan
instrument kunci. Jenis penelitian yang dugunakan oleh penulis adalah
penelitian lapangan, karena informasi yang didapat dan dikumpulkan dari
lapangan.

Secara sederhana dapat diartikan bahwa tujuan kualitatif adalah
untuk menemukan jawaban dari suatu fenomena atau pertanyaan melalui
prosedur ilmiah secara sistematis dengan menggunakan pendekatan
interpretatif dan naturalistik, yang berarti mempelajari sesuatu dalam

1

bentuk alamiahnya, atau interpretasi fenomena dalam konteks maknanya.

Sedangkan penelitian

! Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif Dan Penelitian Gabungan (Jakarta:
Kencana, 2017), Cet-4 h. 329.
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lapangan bertujuan untuk mempelajari secara intensif latar
belakang suatu keadaan dan interaksi sosial, individu, kelompok, Lembaga,
dan masyarakat.?

John W. Creswell mendefinisikan metode penelitian kualitatif

sebagai suatu pendekatan atau penelusuran untuk mengeksplorasi dan

memahami suatu gejala sentral. Untuk mengetahui gejala sentral, maka

peneliti melakukap ad\aNMn

yang

Blitian kualitatif dibentuk

dan dituangkan menjadi laporan tertulis.
Pendekatan penelitian adalah suatu cara, rencana, atau rancangan
penelitian. Artinya, ketika seseorang akan melakukan penelitian, maka

peneliti harus menentukan pendekatan penelitian, yang dimana pendekatan

2 Husaini Usman DKK, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 5.
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tersebut akan dijadikan rancangan cara berfikir bagaimana penelitian atau
riset tersebut akan dilakukan. Dengan adanya rancangan tersebut peneliti
akan mudah mendapatkan jawaban terhadap penelitian yang telah ia
lakukan dan rumuskan. Rancangan tersebut telah ditentukan dari awal

melakukan penelitian. Jika pendekatan penelitian yang dilakukan berbeda,

maka akan berbeda juga proses penelitiannya.

erjup Igngsung
w
wawancara, yang nioged n@( ape®a kepada informan yang

dianggap representatif untuk mendapatkan data-data akurat yang diperlukan.

31da Zahara Adibah, “Pendekatan Sosiologi Dalam Studi Islam” Vol. 1 (2017): h. 5.
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B. Kehadiran Peneliti
Dalam penelitian kualitatif, kehadiran peneliti mutlak diperlukan,
karena seperti yang diungkapkan oleh Sugiyono yaitu penelitian kualitatif
instrumennya adalah orang atau human instrument, yaitu peneliti itu

sendiri. Sehingga dalam hal ini peneliti bertindak sebagai instrument kunci

dan sekaligus pengumpul data. Sebagai instrument kunci atau kunci utama,

g
3 wa e ng
Kecamatan Sukoh@ ' WMP’ i

D. Sumber Data

1. Sumber Data Primer

4 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Bandung: CV. Alfabeta, 2013), h. 15.



34

Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung dari
lapangan dan dapat dikumpulkan melalui wawancara, hasil survei,
observasi oleh peneliti dari orang yang bersangkutan. Dalam penelitian
ini data primer diperoleh langsung dari sumber pertama seperti KUA dan
masyarakat.

. Sumber Data Skunder

uku, hasil

k mengamati

suatu objek tagterft » : langsung ditempat
penelitian  tersebut. Istilah  observasi merupaka  kegiatan
memperhatikan secara akurat, mencatat fenomena yang muncul, dan
mempertimbangkan aspek dalam fenomena tersebut. Observasi

merupakan metode pengumpulan data esensial dalam penelitian

kualitatif, dan agar data akurat dan bermanfaat, observasi harus
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dilakukan oleh peneliti itu sendiri. Dalam penelitian ini, peneliti
melakukan observasi langsung dengan terjun di lapangan dan meneliti

fenomena yang terjadi di masyarakat.

2. Wawancara

Wawancara merupakan bentuk pengumpulan data yang sering

yaitu dengan melakukan penelusuran data atau informasi dengan

metode dokumentasi dari buku-buku, catatan, arsip-arsip ataupun
bahan lainnya yang ada kaitannya dengan penelitian ini.

F. Teknik Analisis Data
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Teknik analisis data yang akan penulis lakukan adalah berupa
metode deskriptif-kualitatif, vyaitu dengan cara menguraikan dan
mendeskripsikan hasil wawancara yang diperoleh sehingga akan
menghasilkan kesimpulan yang konsisten, objektif, dan logis sesuai dengan

yang diharapkan oleh penulis. Dalam penelitian ini, Teknik Analisa data

dilakukan melalui bebrapa tahapan, yakni identifikasi, klasifikasi dan

mengecek data dari beberapa sumber, dokumentasi, observasi maupun
wawancara yang dilakukan pada waktu tertentu.

H. Tahap-tahap Penelitian
1. Tahap Pra Penelitian

a) Menyusun rancangan penelitian
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b) Memilih lokasi penelitian

¢) Membuat kerangka penelitian
2. Tahap Penelitian

a) Menyeleksi objek kajian

b) Melakukan analisis isi

c¢) Penerapan hasil

d) Melakukan studi s

® Soerjono Soekanto, Penelitian Hukum Normatif: Suatu Tinjauan Singkat (Jakarta: Raja
Grafindo, 2001), h. 26.









